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ABSTRAK

Masturbasi bukanlah permasalahan baru, terlebih lagi di kalangan remaja
dan pemuda/pemudi yang belum menikah. Pada usia-usia muda, memang
terkadang terjadi keadaan-keadaan dimana nafsu syahwat sangat bergejolak dan
meningkat. Sesungguhnya mereka para muda-inudi menghadapi masalah yang
tidak ringan untuk menghadapi gejolak nafsu yang berkecamuk di dalam dirinya.
Pasalnya mereka belum memiliki saluran untuk melampiaskannya sebagaimana
yang dialami orang-orang tua yang telah menikah. Oleh karena itu, sebagai jalan
pintas, mereka melakukan apa yang disebut masturbasi. Hubungan seks yang
normal dan sehat dapat menimbulkan rasa bahagia dan gembira, sedangkan
masturbasi malah menciptakan depresi emosional dan psikologis. Oleh karena itu
memuaskan diri dengan masturbasi bertentangan dengan kehidupan seksual yang
normal.

Berbagai pendapat dari ulama muslim, baik itu yang memperbolehkan
maupun yang mengharamkan, membuat kalangan umat muslim kebingungan
manakah pendapat yang bisa ditkuti dan dilakukan. Berangkat dari hal tersebut,
penyusun mengangkat pendapat dari Ahmad ibn Hanbal mengenai masturbasi.

Melalui pendekatan normatif dan analisa data secara deduktif dan induktif,
penyusun berusaha untuk mengemukakan pendapat beliau, argumentasi, dasar
hukum dan metode pengambilan (istinbat) hukum berdasarkan kaidah wusuliyyvah
yang beliau gunakan dalam menetapkan hukum masturbasi.

Beliau berpendapat, bahwa mani adalah barang kelebihan. Oleh karena itu
boleh dikeluarkan, seperti memotong daging lebih yang sudah tidak diperlukan
lagi oleh tubuh. Dalam menetapkan hukum masturbasi ini, beliau menggunakan
metode giyas, yaitu dengan cara menggiyaskan masturbasi dengan al-hijamah
(berbekam). Akan tetapi metode giyas beliau ditolak oleh sebagian ulama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

} alif - tidak dilambangkan

k : ]

1a -

[

ta

'8 sdengantitikdiams

[

z jim j -

e hdcnga“ tmkdlbawah

3 zai z -

syin

%

vi



d d dengan titik di bawah

% tdengantitikdibawah

5 za’ z z dengan titik di bawah

. komaterbalk

d lam 1 .

O nun n .

oy g

s ha h “

¢ ya . 4 #

1I. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

| Bimia  dilis . . muta’addidah

i ditulis ‘iddah

IIl. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

I. Bila dimatikan, ditulis /

£

A ditulis Jizyah

Vil




3.

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antara laki-laki dan wanita adalah hubungan yang telah
lama ada. Adakalanya manusia bertanya kepada dirinya, hal apakah vang
membuat hubungan ini tetap berlangsung? Jawaban atas pertanyaan ini banyak
dikembalikan oleh kebanyakan manusia kepada adanya libido seks. Sebagian
ilmuwan mengatakan, bahwa hubungan antara laki-laki dan wanita penggerak dan
motivator utamanya adalah libido seks.' Naluri seks merupakan fenomena
biologis normal dalam perkembangan anak manusia menuju kedewasaannya.
Setiap manusia normal baik laki-laki maupun perempuan pasti akan dan pernah
mengalami dorongan ini. Perkembangan ini mencapai puncaknya pada masa
pubertas (puberty period), artinya pada masa pubertas inilah dorongan seksual
tersebut bergerak sangat kuat menuntut penyalurannya.

Secara umum, penyaluran nafsu seksual umumnya dilakukan lewat dua
jalur. Pertama, penyaluran yang dilakukan kepada suami atau isteri bagi yang
telah menikah atau kepada para budak miliknya pada zaman klasik, dimana
praktik perbudakan masih berjalan. Yang kedua, penyaluran lewat cara lain, baik
bagi yang belum menikah maupun yang sudah menikah. Cara yang kedua ini bisa
dilakukan dengan cara lesbi (hubungan intim yang dilakukan oleh perempuan

dengan perempuan), homoseks (hubungan intim antara laki-laki dengan laki-laki),

! Tsarwats M. Abdurrauf, Seks Halal dan Seks Haram, cet. 1, (Jakarta; Pustaka al-
Kautsar, 2002), him 11.



serta masturbasi atau onani (suatu upaya untuk mengeluarkan sperma dan
mencapai orgasme dengan cara merangsang alat kelamin),

Alternatif penyaluran seksual melalui cara masturbasi atau onani ini relatif
lebih mudah dilakukan karena tidak selalu membutuhkan bantuan dari orang lain.
Oleh karena itu masturbasi menjadi alternatif favorit penyaluran nafsu scksual
bagi mereka yang sedang mengalami puncak dorongan nafsu seksual, sementara
pasangannya (suami atau isteri) sedang tidak di tempat bagi mereka yang telah
menikah. Hal ini juga terjadi pada remaja yang tidak mampu mengendalikan
dorongan seksualnya, sementara dia tidak atau belum mempunyai suami atau
isteri yang menjadi obyek penyaluran dorongan seksualnya yang sah.’

Dalam pandangan psiko-seksologis, masturbasi tentu bisa dipahami
bahkan mungkin dinilai wajar sebagai salah satu bentuk penyaluran seksual
alternatif —selagi tidak berlebihan-, tetapi tidak demikian dalam pandangan agama,
karena secara normatif agama memiliki tata aturannya sendiri. [slam, mempunyai
ajaran tentang perkawinan dan berbagai etikanya dalam hubungan seksual. Dalam
kitab-kitab figh Islam selalu disisikan ruang untuk pembahasan perkawinan dan
hubungan ini seksual ini. Akan tetapi, pada umumnya masturbasi atau onani
hanya dibahas secara singkat, karena cenderung dianggap hanya sebagai bagian
dari bentuk ketidakwajaran penyaluran nafsu seksual.

Ahmad ibn Hanbal adalah seorang muhaddis yang telah menyusun kitab

musnad yang berisi tentang lebih kurang 750.000 hadis. Beliau juga seorang

* Abdul Mogsith Ghazali, dkk., Tubuh, Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan, (Bunga
Rampai Pemikiran Ulama Muda), (Jakaria: Rahima, 2002), him. 1-2.



imam madzhab hanbaliyyah atau juga disebut hanabilah. Disamping terkenal
sebagai seorang muhaddis dan seorang imam madzhab, Ahmad ibn Hanbal adalah
seorang faqih (ulama figh). Akan tetapi fatwa-fatwa yang beliau keluarkan tidak
atau belum sempat beliau bukukan dalam sebuah kitab figh.

Dalam kitab tafsir a/-Jami’ fi Ahkam al-Qur'an karangan al-Qurtubi,
terdapat tulisan mengenai pendapat Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi.
Dengan cara menggiyaskan masturbasi dengan al-fasdu wa al-hijamah
(berbekam), dalam pandangannya masturbasi boleh dilakukan (jawdz). Beliau
mengatakan bahwa masturbasi itu tak ubahnya mengeluarkan sesuatu yang sudah
tidak diperlukan lagi oleh tubuh, maka dari itu boleh dikeluarkan, akan tetapi hal
inipun boleh dilakukan ketika sedang berhajar saja.’

Lebih lanjut penulis akan membahas mengenai hukum masturbasi menurut
Imam Ahmad ibn Hanbal disertai dengan alasan beliau dan istinbar (metode
pengambilan hukum) yang beliau gunakan untuk menentukan hukum masturbasi
tersebut dalam skripsi yang berjudul “PANDANGAN AHMAD IBN HANBAL

TENTANG MASTURBAST” ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah yang dikaji secara rinei dan terarah untuk sampai pada
tujuan penelitian, vaitu:

1. Bagaimanakah hukum masturbasi menurut Ahmad ibn Hanbal?

* Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr ibn Farh Al-Qurtubi Abu Abdillah, al-Jami’ li
Ahbkam al-Qur ‘an, (Beirut, Dar al-Fikr, 1983), XI: 106.



2. Bagaimanakah metode penetapan hukum (istinbdr) yang beliau gunakan

dalam menentukan hukum masturbasi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui hukum masturbasi menurut pandangan Imam Ahmad ibn
Hanbal.
b. Mengetahui metode pengambilan hukum (istinbar) yang beliau
gunakan dalam menentukan hukum masturbasi.
2. Kegunaan
a. Sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya
dan kepustakaan Islam pada khususnya, yaitu dalam bidang seksologi
Islam,
b. Sebagai kontribusi dan pertimbangan pemikiran hukum bagi tokoh

agama dan kalangan akademisi.

D. Telaah Pustaka

Dalam buku yang berjudul Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern,
Abu Al-Ghifan menulis bahwa menurut para psikolog, mastsurbasi merupakan
gejala yang lumrah atau biasa terjadi dan tidak ada pengaruh negatif terhadap fisik
dan psikis selama dilakukan dalam stadium rendah. Masturbasi hanya akan

berakibat buruk terhadap pertumbuhan watak seseorang jika dilakukan secara




eksesif (berlebihan).® Atas pertimbangan inilah, sebagian ulama Islam
mengharamkan perbuatan masturbasi, seperti Imam Syafi'i, Maliki, Syeikh al-
Isilam Ibn Taimiyyah dan lain-lain. Perbuatan ini dinilai banyak mendatangkan
madarah dan lebih mendekatkan pada perzinaan.

Selain itu, dalam buku yang berjudul Seks Halal dan Seks Haram karya
Tsarwats M. Abdurrauf,’ dikemukakan tentang pengertian, sebab dan dampak
yang akan terjadi akibat kebiasaan melakukan masturbasi. Menurutnya,
masturbasi akan mengakibatkan hal-hal yang sangat membahayakan jika
dilakukan dengan intensitas yang tinggi. Bahkan, lanjutnya, jika dilakukan secara
massal akan mengakibatkan terjadinya perilaku homoseks.

Ahmad Sakn Gandadipura juga menulis buku tentang tema yang serupa
dengan judul Masalah Onani Bagi Pendidikan.® Menurutnya masturbasi
berbahava secara psikologis jika sering dilakukan, apalagi bagi para remaja.
Dampaknya antara lain kurang bergairah, takut, gugup, mudah terkejut, kurang
bisa berkonsentrasi, minder dalam bergaul, malu, berkeras hati, mudah emosi,
suka menyendiri, murung, gampang putus asa dan mudah tertekan.

Problematika masturbasi juga dibahas dalam skripsi yang berjudul

Pemenuhan keburuhan Seksual Narapidana Dalam Tijauan Hukum [slam, (Studi

* Abu al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern, (Bandung: Mujahid,
2002).

’ Tsarwats M. Abdurrauf, Seks Halal dan Seks Haram, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,
2002).

¢ Ahmad Sakri Gandadipura, Masalah Onani Bagi Pendidikan, (Sitauntjal: Guntur Press,
1956).




Kasus di L.P Wirogunan Yogyakarta), yang disusun oleh M. Bachrodin.” Dalam
skripsi ini dikemukakan bahwa pada hakikatnya, masturbasi dilarang dalam Islam.
Namun hukum ini bersifat kondisional. Jika terdapat suatu keadaan yang
menimbulkan kemadaratan apabila tidak melakukan masturbasi, maka melakukan
pelanggaran tersebut menjadi dibolehkan, dengan catatan pelanggaran ini hanya
diperbolehkan sekedar untuk menghilangkan madarah yang sedang menimpa.
Jadi, apabila kemadaratan atau suatu keadaan yang memaksa telah hilang, maka
kebolehan inipun hilang. Lebih lanjut, narapidana yang sedang menjalani
hukuman di Lembaga Pemasyarakatan, secara otomatis tidak dapat memenuhi
kebutuhan itu secara sah, sehingga sangatlah wajar dan halal hukumnya jika
masturbasi itu mercka lakukan.

Dalam skripsi Hukum Islam Terhadap Perilaku Onani Di Kalangan Santri
(Studi Pada Pondok Pesantren Al-lhya ‘Ulumaddin Cilacap), Muhammad Ali
Makhrus menjelaskan bahwa pengasuh pesantren Al-Thya Ulumaddin
menganggap kebiasaan masturbasi sebagai suatu hal yang wajar, dan manusia tak
mungkin luput dari kesalahan.® Walau demikian beliau memberi hukum haram
pada masturbasi dengan berpegang pada teori magasid asy-syari’ah, karena
masturbasi mengancam rafs dan nas/, dua dari lima hal yang mutlak wajib dijaga

oleh setiap mukallaf’

7 M. Bachrodin, Pemenuhan kebutuhan Seksual Narapidana Dalam Tijauan Hukum
Islam: Studi Kasus di LP Wirogunan Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, (2003).

¥ Muhammad Ali Makhrus, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perilaku Onani Di
Kalangan Santri (Studi Pada Pondok Pesaniren Al-Thya ‘Ulumaddin Cilacap), Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, (2005).



Dalam skripsi Shofwatul Aini vang berjudul Marturbasi Sebagai Cara
Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda Dalam Perspektif Hukum Islam dijelaskan
bahwa seorang janda yang melakukan masturbasi untuk memenuhi kebutuhan
seksualnya karena tidak mempunyai pasangan seks yang sah pada hakekatnya
diperbolehkan. Akan tetapi jika janda tersebut menahan dorongan seksualnya,
sebetulnya ia tidak akan mendapatkan madarah dan keinginan untuk berbuat zina
pun tidak begitu besar dengan mempertimbangkan akibatnya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa masturbasi yang dilakukan oleh janda untuk memenuhi
kebutuhan seksualnya, hukumnya adalah makruh.’

Berbeda dengan tulisan-tulisan tersebut, dalam skripsi ini, pembahasan
dan penelitian akan difokuskan terhadap pandangan Ahmad ibn Hanbal tentang
masturbasi beserta metode penetapan hukum (istinbat) yang beliau gunakan untuk

menetapkan hukum masturbasi.

E. Kerangka Teoretik

Sebagai makhluk hidup, manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang
harus dipenuhi. Pada dasarnya, kebutuhan manusia itu terdiri dari dua bagian,
kebutuhan biologis (jasmaniyyah) dan kebutuhan psikologis (nafsiniyyah). Salah
satu dari kebutuhan biologis manusia adalah kebutuhan sex (melanjutkan
keturunan)."”  Menurut Murtadha Muthahhari, kebutuhan ini dikategorikan

sebagai kebutuban alamiah (fifrivyah), yaitu hal-hal yang dibutuhkan oleh

? Shofwatul Aini, Maturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda Dalam
Perspektif Hukum Islam, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, (2001).

' Hadari Nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam, cet. I, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1993),
him. 215-216.



manusia sebagai manusia dan tidak mungkin untuk ditinggalkan, kendati ia akan
menghadapi  kelelahan dan kesulitan karena itu semua, ia tetap ingin
memperolehnya dan berusaha memenuhi keinginan dirinya itu."’

Berkaitan dengan hal ini, Islam menganjurkan nikah, karena nikah
merupakan jalan vang paling sehat dan tepat untuk menyalurkan kebutuhan
biologis (insting seksual). Pernikahan juga menjadi sarana yang ideal untuk
memperoleh keturunan, dimana sepasang suami 1stri mendidik dan membesarkan
keturunan mereka dengan penuh kasih sayang dan kemuliaan, perlindungan serta
kebesaran jiwa.

Selain merupakan sarana penyaluran kebutuhan biologis, nikah juga
merupakan pencegah penyaluran kebutuhan tersebut melalui jalan yang tidak
dikehendaki agama.

Secara umum, terdapat dua pola yang mendasar berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan seksual, yang bertentangan satu dengan yang lainnya, yaitu
pemenuhan kebutuhan seks normal dan abnormal. Hubungan seks yang normal
mengandung pengertian bahwa hubungan tersebut tidak menimbulkan efek-efek
vang negatif, baik bagi diri sendiri maupun bagi partnemya, juga tidak
menimbulkan konflik-konflik psikis dan tidak bersifat paksaan atau perkosaan.
Secara otomatis, dapat diambil pengertian hubungan seks yang abnormal adalah

kebalikan dan itn.

1 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur'an Tentang Monusia dan Agama, cet. X
{Bandung: Mizan,1998), him. 42,




Adapun pemenuhan kebutuhan seksual yang halal menurut hukum Islam
adalah hubungan seksual yang normal, bertanggung jawab dan dilandasi oleh tata
aturan pernikahan yang sah, sedangkan pemenuhan kebutuhan seksual yang
haram adalah sebaliknya.

Masturbasi yang menjadi bahasan dalam skripsi ini digolongkan ke dalam
aktivitas seksual yang abnormal. Masturbasi merupakan alternatif yang umum
dilakukan untuk menyalurkan hasrat seksual seseorang karena cenderung mudah
dilakukan karena tidak selalu membutuhkan bantuan dari orang lain.

Masturbasi tidak hanya dilakukan oleh remaja vang tidak mampu
mengendalikan dorongan seksualnya (karena ketiadaan pasangan), akan tetapi
juga dilakukan oleh mereka yang tengah mengalami puncak nafsu seksual
sementara pasangan mereka sedang tidak ada di tempat.'?

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama muslim mengenai hukum
masturbasi ini.

Mayoritas ulama muslim berpendapat bahwa masturbasi haram dilakukan.
Imam Syafi'i, Imam Malik dan ulama dari golongan Zaidiyyah berpendapat
bahwa masturbasi itu haram secara mutlak, tidak ada toleransi bagi seseorang
untuk diperbolehkan melakukan masturbasi dengan alasan apapun dan dalam

kondisi apapun. Mereka berpendapat demikian berdasarkan firman Allah:

12 Abdul Mogsit Ghozali, dkk., Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan (Bunga
Rampai Pemikiran Ulama Muda), (Jakarta: Rahima, 2002), him. 2.
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Selain dalil diatas, ulama yang mengharamkan praktik masturbasi ini juga

berpendapat berdasarkan firman Allah:

v.g:.gic..g.h ¢ oS Oghay pdlly caliad - I\J‘{..g._qy IS5 O dAY ol Chdazed
03, OF sladt o oSacb 198 STV g oSl 6l ) JU 0 @ gils g ()5 gied @il O b g
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Sedangkan ulama dari madzhab Hanafi menguhukumi masturbasi dengan
haram dalam sebagian keadaan dan mubah (boleh) atau bahkan wajib dalam
sebagian keadaan yang lain. Dihukumi haram ketika perbuatan ini dilakukan
untuk membangkitkan syahwat saja, dan dihukumi wajib ketika seseorang tidak
melakukannya, ia merasa kuatir akan berbuat zina. Mereka berpedoman terhadap
kaidah:

P Laghd] Gt ) s Lagalie] (& 5 ) liduda (s et 1)

Hampir sama dengan pendapat dari ulama Hanafi, ulama Hanabilah

berpendapat bahwa masturbasi haram hukumnya, kecali jika takut akan berbuat

¥ Al-Mu’mintin (23): 5-7.
4 An-Nar (24): 33.

'* Ahmad ibn Muhammad az-Zarqa, Syarh al-Oawd 'id al-Fighiyyah, (Damaskus: Dar al-
Qalam,1989), him. 201.
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zina, atau takut akan merusak kesehatan, sedangkan dia tidak mempunyai isteri
atau budak, dan belum mampu untuk menikah.

Ahmad ibn Hanbal, imam dari golongan madzhab Hanabilah, mempunyai
pendapatnya sendiri mengenai masturbasi. Dengan cara menggivaskan masturbasi
dengan al-fasdu wa al-hijamah (berbekam), dalam pandangannya masturbasi
boleh dilakukan (jawaz). Lebih lanjut ia mengatakan bahwa mani adalah barang
yang lebih (sisa) yang sudah tidak lagi dibutuhkan oleh tubuh atau badan, maka
dari itu boleh dikeluarkan lewat masturbasi. Akan tetapi masturbasi ini boleh

dilakukan ketika hajat saja.

F. Metode Penelitian

Penggunaan metode dalam penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap
penelitian yang dicapai. Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian adalah
“suatu cara atau jalan memahami obyek penelitian™.'®

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan yang dipakai dalam
upaya menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
dengan jalan mengadakan penelitian di lapangan. Dengan mengadakan penelitian,
maka seorang peneliti akan melihat dan mengetahui secara langsung tentang
berbagai peristiwa maupun kejadian-kejadian di lapangan.

Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

' Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993), him. 94.
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (/ibrary research),
yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelusuri dan
menelaah buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel dan karya tulis lain yang
berkaitan dengan pendapat Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi, baik yang
ditulis sendiri oleh beliau maupun orang lain.
Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Deskriptif adalah metode yang
menggunakan pencarian fakta dan interpretast yang tepat dalam pendapat
Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi yang diuraikan secara kritis dan
obyektif. Adapun analitik adalah menguraikan sesuatu dengan tepat, terarah,'’
untuk menelaah pandangan Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi.
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku, kitab dan
artikel serta karya tulis lain yang berkaitan dengan skripsi ini.
Sumber-sumber data tersebut meliputi:
a. Sumber Primer
Sumber primer ini meliputi karya tulis yang memuat tentang pandangan
Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi baik yang merupakan karya beliau

maupun orang lain, vaitu:

7 Ibid . him. 63.
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- Al-Jami'li Ahkam al-Qur'an, kitab tafsir karya Muhammad ibn Ahmad
ibn Abu Bakr ibn Farh Al-Qurtubi Abu Abdillah.'®
- Adwa' al-Bayan fi Izah al-Qur'an bi al-Qur'dn, kitab tafsir karya
Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jinki asy-
Syingiti. "
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder ini meliputi data yang diperoleh dari buku-buku atau
karya ilmiah tentang pendapat Ahmad ibn Hanbal tentang masturbasi, baik
yang ditulis oleh Ahmad ibn Hanbal maupun orang lain, baik yang berasal
dari media cetak maupun elektronik.
4. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yané digunakan dalam proses penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan normatif, yaitu menganalisa data dengan menggunakan
pendekatan melalui dalil atau kaidah wusi/ figh®®
5. Analisis Data
Data-data yang terkumpul dianalisis dengan metode analisis deskriptif analitik
dengan menggunakan pola pikir ilmiah, yaitu gabungan antara pola pikir

deduktif dan pola pikir induktif.

' Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr ibn Farh Al-Qurtubi Abu Abdillah, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur ‘an, (Beirut, Dar al-Fikr, 1983).

1 Asy-Syinqiti, Adwa al-Bayan fi idah al-Qur'an bi al-Qur'dn, (Kairo: Maktabah ibn
Taimiyyah, 1988).

2 goerono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 43,




14

a. Deduktif
Pola pikir deduktif yaitu pola berpikir dengan menggunakan analisis yang
berpijak dar pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum,
kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan permasalahan khusus.”!
b. Induktif
Pola pikir induktif yaitu pola berpikir yang berpijak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian diteliti dan akhimya ditemukan pemecahan

5 i
persoalan yang bersifat umum.*

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab, dimana setiap bab terdiri dari
sub bab-sub bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika skripsi ini terdiri dari
pendahuluan, pembahasan dan penutup.

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini merupakan pintu gerbang untuk
masuk menuju bab-bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari 6 (enam) sub bab, yaitu
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian pembahasan terdapat pada bab II, Il dan IV.

Bab kedua akan dibahas tentang deskripsi masturbasi secara umum. Bab

ini terdiri dari 4 (empat) sub-bab yang berisi tentang penjelasan definisi

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1994), him.
36.

2 1bid., him. 41.
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masturbasi, faktor penyebab masturbasi, akibat yang ditimbulkan oleh masturbasi,
hukum masturbasi menurut pandangan ulama muslim..

Dalam bab ketiga berisi tentang biografi Imam Ahmad ibn Hanbal. Bab ini
terdiri dari 3 (tiga) sub-bab, yaitu nwayat hidup beliau, karya-karya beliau dan
dasar penetapan hukum beliau.

Bab keempat berisi analisa tentang pendapat Ahmad ibn Hanbal mengenai
masturbasi. Dalam bab ini terdapat 2 (dua) sub-bab, berisi tentang hukum
masturbasi menurut Ahmad ibn Hanbal dan metode pengambilan hukum (istinbat)
yang beliau gunakan dalam menetapkan hukum masturbasi.

Bab kelima adalah bab penutup. Bab imi berisi kesimpulan dan
pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya yang diakhinn dengan saran-

saran.




BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

I. Masturbasi dalam pandangan Ahmad ibn Hanbal diperbolehkan (jawaz).
Menurut Ahmad ibn Hanbal, masturbasi tak ubahnya seperti mengeluarkan
atau membuang sesuatu yang sudah tidak diperlukan lagi oleh tubuh, dan
beliau memperbolehkan masturbasi ketika Aajar saja.

2. Dengan menggiyaskan masturbasi dengan berbekam (al-hijamah),
berdasarkan rukun-rukun dan syarat;syarat giyas, beliau membolehkan praktik
masturbasi berdasarkan ‘i//at yang serupa yaitu bermanfaat atau berfungsi
untuk mengeluarkan atau membuang penyakit atau sesuatu yang sudah tidak
diperlukan lagi oleh tubuh. Karena sifat dari ‘///at tersebut berupa hal yang
baik (bermanfaat) maka beliau menetapkan hukum masturbasi dengan jawaz
(boleh).

Akan tetapi metode givds yang digunakan Ahmad ibn Hanbal tersebut
ditentang oleh sebagian ulama karena dianggap cacat, yaitu dianggap
menyalahi ketegasan ‘wumiim al-Qur’an, dan giyds seperti ini pasti ditolak
karena cacat dan dinamakan fasad al-i'tibar.

Dalam menetapkan hukum masturbasi ini, Ahmad ibn Hanbal menggunakan
pendekatan (konvensional), yaitu mempelajari nas dan menggunakan metode

qiyas saja, tanpa melihat segi yang lain seperti segi psikologis dan kesehatan.
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B. Saran-saran

K.H. Ahmad Azhar Basir, M. A. setelah mengkaji pandangan dari para ahli
fikih, berpendapat, masturbasi pada dasarnya bukan usaha yang normal untuk
memenuhi nafsu syahwat. Bahkan jika menjadi kebiasaan, akan banyak
mendatangkan kerugian bagi pelakunya. Karena itu, pada dasarnya hukum
masturbast adalah makruh. Jika masturbasi n ata-nyata mengakibatkan
kecenderungan timbulnya kerusakan bagi yang bersangkutan, maka hukumnya
haram. Nabi Muhammad saw. melarang orang melakukan perbuatan yang
merugikan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Sedangkan,
masturbasi yang dilakukan untuk menghindari perbuatan zina, hukumnya mubah.

Mencegah kebiasaan masturbasi:

1. Anak remaja cenderung melakukan masturbasi jika punya Kkesempatan

melakukannya. Kesempatan itulah sebenarnya yang jadi persoalan utama.
Agar tidak melakukan masturbasi, hendaklah dia (anak) jangan diberi
kesempatan untuk melakukannya.
Masturbasi biasanya dilakukan di tempat-tempat yang sunyi, sepi dan
menyendiri. Maka, jangan biarkan anak untuk mendapatkan kesempatan
menyepi sendiri. Usahakan agar dia tidak seorang diri dan tidak kesepian. Beri
dia kesibukan dan pekerjaan menarik yang menyita seluruh perhatiannya,
sehingga ia tidak teringat untuk pergi ke tempat sunyi dan melakukan
masturbasi.

2. Ciptakan suasana rumah tangga yang dapat mengangkat harga diri anak,

sehingga anak tersebut merasa dihargai dan dihormati. Hindarkan anak dari
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melihat, mendengar dan membaca buku-buku dan gambar-gambar porno.
Usahakan anak-anak menyukai olah raga dan aktif dalam organisasi
kepemudaan yang berlandaskan ajaran agama.

3. Bagi Anda yang telah dewasa.dan ingin menghentikan atau menghindar dari
kebiasaan masturbasi, berkumpulah lebih sering dengan orang lain (lebih
banyak bersosialisasi). Apabila pada siang hari Anda merasakan dorongan
untuk melakukan masturbasi, hendaklah segera bangkit dari ranjang atau kursi
Anda. Bergabunglah dengan orang lain, lalu bercakap-cakaplah dengan
mereka. Apabila dorongan itu muncul pada waktu-waktu akan tidur, tulislah
sesuatu atau bacalah buku. Lakukan sesuatu untuk mengalihkan pikiran
kepada hal-hal lain.

Yang lebih penting dani itu adalah memperkuat daya kemauan. Usaha itu
hanya mungkin terwujud apabila seseorang secara jujur dan tulus hendak
melepaskan diri dari kebiasaan buruk vitu. Mendekatkan diri kepada Allah SWT
adalah jalan terbaik, di antaranya dengan memperbanyak puasa -seperti anjuran

Rasulullah SAW kepada pemuda yang belum mampu kawin.

aaiey al ey 7 AU uanly padl Gab) Ad 7 g b Bl afia plaicd (e QLN sdas U

Sl A ARE o gually 43l

Puasa dapat mendidik kita beribadah, menumbuhkan kesabaran dan menguatkan
kecekatan kita dalam bertakwa dan meningkatkan keyakinan akan bantuan Allah

kepada setiap jiwa orang mukmin.
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Lampiran 1

TERJEMAH ALQUR’AN, HADIS DAN BEBERAPA KUTIPAN DALAM

NO HLM FOOTNOTE
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BAHASA ARAB

TERJEMAHAN
BAB 1

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki;  maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu
maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas.

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah menjaga kesucian (diri)nya,
sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu
miliki yang memginginkan perjanjian,
hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
scbahagian dari  harta  Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini kesucian, karena kamu hendak
mencari keuntungan duniawi. Dan
barangsiapa yang memaksa mercka, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (kepada mereka)
sesudah mereka dipaksa itu.

Jika berkumpul dua bahaya, maka wajib
kalian mengambil bahaya yang paling ringan.

BAB 11

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu
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30

32

33

33

34

44

46
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25

a7

28

29

12

14

maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas.

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah menjaga kesucian (diri)nya,
schingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya.

Wahai para pemuda, barang siapa di antara
kamu yang telah mampu maka menikahlah,
sesungguhnya  menikah  itu  menjaga
pandangan dan kemaluan, dan jika belum
mampu menikah hendaklah kalian berpuasa,
karena berpuasa merupakan obat.

Jika berkumpul dua bahaya, maka wajib
kalian mengambil bahaya yang paling ringan.

Sesuatu vang diperbolehkan karena darurat,
hanya boleh dilakukan sekedarnya saja

...sesungguhnya Allah Telah menjelaskan
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu. ..

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang
ada di bumi untuk kamu. ..

BAB III

Menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada
nasnya dalam al-Qur’an atau hadis dengan
cara membandingkannya dengan sesuatu yang
yang ditetapkan hukumnya berdasarkan nas.
Mereka juga membuat definisi givas adalah
menyamakan sesuatu vang tidak ada nas
hukumnya dengan sesuatu yang ada nas
hukumnya karena adanya persamaan ‘illah
hukum.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amn di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian.

11
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13 52 7
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15 54 10
16 54 11

BAB IV

Kemudian jika kahian menemukan penyakit,
berbekamlah..

Dari ‘tkrimah dari ibn “Abbas bahwa
Rasulullah SAW berkata: “suatu ketika aku
berjalan di malam hari, dan berjalan pula
sckumpulan  malaikat  disampingku  dan
berkata kepadaku: “diwajibkan atasmu
berbekam, ya Muhammad.”

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-.steri mereka atau
budak vang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barang siapa mencan yang di balik itu
maka mereka itulah orang-orang vyang
melampaui batas.

Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman:  "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
vang demikian itu adalah lebith suct bagi
mereka,  sesungguhnya Allah  Maha
Mengetahut apa yang mereka perbuat.”
Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dan padanya.

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang
mushm, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannva, laki-laki dan perempuan
vang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk,
laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
faki dan perempuan vyang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar.
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mercka atau
budak yang mereka miliki;, maka
sesungguhnya mereka dalam hal imi tiada
tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu
maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas.

Wahai para pemuda, barang siapa di antara
kamu yang telah mampu maka menikahlah,
sesungguhnya  menikah  itu  menjaga
pandangan dan kemaluan, dan jika belum
mampu menikah hendaklah kalian berpuasa,
karena berpuasa merupakan obat.

IV



Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA ISLAM

Ahmad ibn Hanbal

Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal
ibn Asad ibn Idris ibn Abdullah ibn Hayyan ibn Abdullah ibn Anas ibn ‘Auf ibn
Qasit 1bn Mazin ibn Syaiban ibn Zuhl ibn Sa‘labah az-Zuhli asy-Syaibani. Beliau
juga dikenal sebagai Imam Hanbali, lahir pada bulan Rabi'ul Awwal taun 164
Hijrah dan wafat pada tahun 241 Hijrah di kota Baghdad, Irak. Beliau
mempelajari hadis mulai kecil dan untuk ini beliau pernah pindah atau merantau
ke Syam (Syiria), Hijaz, Yaman dan negara-negara lainnya schingga beliau
akhirnya menjadi tokoh ulama yang bertakwa, saleh, dan zuhud. Abu Zur'ah
mengatakan bahwa kitabnya yang sebanyak 12 buah sudah belau hafal di luar
kepala. Beliau menghafal sampai sejuta hadis.

Karya behiau yang paling fenomenal adalah kitab Musnad. Kitab yang
bernisi lebih dari 750.000 hadis ini disusun dalam jangka waktu sekitar enam puluh
tahun dan 1tu sudah dimulainya sejak tahun tahun 180 saat pertama kali beliau
mencari hadits.

Al-Qurtubi

Beliau adalah Imam Abu 'Abdillah, Muhammad bin Ahmad bin Farh al-
Ansharty al-Khazraji al-Andalusi al-Qurtubi, wafat pada tahun 671 H. Beliau
adalah seorang penganut aliran Asy’ariyyah. Akan tetapi beliau adalah seorang
yang munsif (adil/moderat), tidak fanatik terhadap madzhabnya sendiri, yaitu
madzhab Maliki, tetapi tetap berjalan seiring dengan dalil.

Beliau banyak mengetengahkan hadits-hadits Nabawi dan telah berjanji
pada dirinya untuk menisbahkannya kepada para pengarangnya dan terkadang
mengemukakan hadits-hadits tersebut tanpa sanad (mata rantai/jalur transmisi
periwayatan) juga.

Karya beliau yang berupa kitab tafsir al-Qur’an adalah A/l-Jami’ Li Ahkam
al-Qur an. Dalam kitab tersebut, beliau memaparkan secara panjang lcbar ayat-
ayat hukum, menyinggung berbagai permasalahan yang diperselisihkan dan
terkait dengan ayat-ayat, baik dalam dimensi dekat ataupun jauh dengan
menyertakan penjelasan dalil-dalil pendapat-pendapat tentang hal itu.

Asy-Syingithi
Beliau adalah seorang mufassir yang menulis A¢wa al-bayan ﬁ idah al-

Qur'an bi al-Qur'an. Kitab tafsir mi merupakan kitab tafsir yang paling
komperehensif dan terperinci yang tidak dimiliki oleh kitab tafsir lainnya. Dalam
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metodologi penulisan kitab tafsir ini, asy-Syinqithi menekankan penafsiran b7 al-
ma’sur dengan dilengkapi gira'ah as-sab’ah dan gird@’ah syaZ (lemah) untuk
istisyhad (pelengkap). Menerangkan masalah figith dengan terperinci, dengan
menyebut pendapat disertai dalil-dalilnya dan mentarjih berdasarkan dalil yang
kuat. Pembahasan masalah bahasa dan usul figih. Beliau wafat dan belum sempat
menyelesaitkan tafsirnya yang kemudian dilengkapi oleh murid sekaligus
menantunya yaitu Syekh ‘Atiyah Muhammad Salim hingga tamat.

Vi
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